BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Objek dan Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian pada Kementerian Kelautan dan Perikanan, yang merupakan Kementerian Teknis dengan wilayah kerja di seluruh wilayah Indonesia. Dengan luasnya lokasi maka penelitian akan dibatasi pada unit kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan wilayah kerja yang berlokasi di Kota Padang. Objek yang di teliti adalah Pegawai Negeri Sipil pada unit kerja yang berada di wilayah kerja tersebut.
3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi


Pengertian populasi menurut Sugiyono (2014:90) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dari pengertian tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil dan Calon Pegawai Negeri Sipil Kementerian Kelautan dan Perikanan yang bertugas di satuan kerja yang berlokasi di Kota Padang, yang terdiri dari 20 pegawai Loka Penelitian Sumber Daya dan Kerentanan Pesisir, 48 pegawai Pelabuhan Perikanan Bungus, 22 pegawai Balai Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Laut, dan 24 pegawai Stasiun Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu Hama Penyakit Ikan Kelas I Padang, dengan total keseluruhan populasi 114 pegawai.
3.2.2 Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut menurut Sugiyono (2014:91). Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam hal ini peneliti menggunakan sampling jenuh dimana teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel, sehingga sampel yang digunakan adalah sebanyak 114 pegawai.
3.3  Variabel dan Definisi Operasional 

3.3.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan  variabel independen berupa variabel berbasis waktu  dan variabel berbasis situasional yang diuraikan dalam beberapa variabel yaitu: variabel usia (X1), Lama domisili (X2), Lama Bekerja (X3), Keterlibatan Kerja (X4), Dukungan Pasangan (X5), Status Keluarga (X6) dan variabel dependen berupa kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y).
3.3.2 Definisi Operasional Variabel 
Berikut adalah definisi dan batasan dari variabel yang digunakan dalam penelitian 
1. Usia  (X1)
Merupakan kelompok umur responden yang diperoleh dari jawaban responden, data ukur berupa tahun. Umur responden merupakan variabel yang diukur menggunakan skala interval, yang digunakan dalam membandingkan tingkatan usia dari tiap-tiap responden.

2. Lama Domisili (X2)
Lama domisili (X2) adalah rentang waktu dimana responden tinggal atau berdomisili di suatu wilayah tertentu. Lama domisili mengindikasikan keterikatan pegawai terhadap suatu komunitas, diukur menggunakan metode pengukuran penelitian sebelumnya oleh Feldman & Bolino (1998) menggunakan skala Goudy’s (1982), 5 item skala. 
Jawaban responden akan di kategorikan dalam: apakah memiliki orang tua yang tinggal di daerah sekitar, apakah memiliki saudara atau kerabat yang tinggal berdekatan, apakah tinggal berdekatan dengan anak, apakah rumah tersebut milik pribadi dan berapa lama tinggal di daerah tersebut.
3. Lama bekerja (X3)
Lama bekerja merupakan informasi mengenai masa kerja responden di perusahaan atau organisasi tersebut , yang diukur melalui masa tahun kerja dan masa menduduki jabatan saat ini, menggunakan skala interval untuk membandingkan tingkat lama kerja seorang pegawai.
4. Gaji (X4) 
Gaji merupakan pembayaran tunai yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas hasil kerja nya secara periodik. Pengukuran variabel ini didasarkan pada jawaban responden yang secara  besaran sudah dikelompokkan. Variabel gaji diukur menggunakan skala ordinal.
5. Keterlibatan Kerja (X5)
Keterlibatan kerja merupakan faktor keterikatan pegawai terhadap perusahaan atau organisasi tempat kerja, pekerjaan atau jabatan yang diduduki pegawai saat ini. Pengukuran keterlibatan kerja menggunakan kuisioner yang diadopsi dari Sunyoto, Danang (2015). 
Adapun indikator yang digunakan dalam pengukuran berdasarkan dimensi keterlibatan kerja yang dikemukakan oleh Luthans (2006) , yaitu keadaan psikologis yang dapat meningkatkan kemungkinan keterlibatan kerja dalam pekerjaan. Kondisi-kondisi tersebut antara lain: 
a) Perasaan berarti : merasakan pengalaman bahwa tugas yang sedang dikerjakan adalah berharga, berguna dan atau bernilai.

b) Rasa aman : mampu menunjukkan atau bekerja tanpa rasa takut atau memiliki  konsekuesi  negatif  terhadap citra diri, status dan atau karir. 

c) Perasaan Ketersediaan : individu  merasa bahwa sumber-sumber yang memberikan kecukupan fisik personal, emosional, kognitif tersedia pada saat dibutuhkan.
Penilaiannya menggunakan skala likert lima tingkat dengan pilihan jawaban sebagai berikut: Sangat setuju = SS, Setuju = S, Ragu-ragu = R, Tidak Setuju = TS, Sangat Tidak Setuju = STS.
6. Dukungan Pasangan (X6) 
Dukungan pasangan (X6), hal pertama yang dilakukan adalah menggolongkan responden pada dua kategori yaitu Menikah – istri tidak bekerja dan Menikah – istri bekerja , serta mengukur pendapat pasangan terhadap pemindah tugasan dengan pertanyaan yang di ukur dengan skala likert.
7.  Status Kelurga (X7)
Status keluarga (X7), untuk mengetahui apakah pegawai memiliki anak yang masih tinggal bersama dirumah. Kriteria penggolongannya didasarkan pada penelitian Gould & Penley (1985), yang menggunakan kriteria (Hall, 1976), dimana subjek digolongkan pada (1) tidak mempunyai anak; (2) memiliki anak di usia sekolah dasar dan lanjutan; (3) memiliki anak di sekolah  tingkat atas; (4) memiliki anak telah dewasa.  

Jawaban dari tiap responden akan digolongkan dan diukur menggunakan skala ordinal.

8. Kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y)

Kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan diukur dengan indikator tunggal yang dikembangkan oleh Bret & Riley (1993) yaitu berupa pertanyaan yang akan menggambarkan pendapat subjek mengenai pemindah tugasan di organisasi pada masa yang akan datang.
Pertanyaan tersebut meliputi: Saya bersedia  untuk pindah, Saya mungkin bersedia untuk pindah, Saya bersedia pindah jika terpaksa, Saya tidak bersedia untuk pindah, Saya tidak bersedia pindah apapun resikonya. Pertanyaan ini telah diuji dalam penelitan  Brett dan Rilley (1998) terdahulu dan  memiliki  koefisian  stabillitas  r = 0.44, p ˂ 0.01.
3.4  Analisa Inferensial
3.4.1  Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian valid atau tidak, dalam artian seberapa baik instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut Sugiono (2014) untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor atau loading factor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Pengujian data menggunakan metode Kaiser Meyer Olkin (KMO) - Bartlett’s Test dengan SPSS. Dengan  asumsi yang digunakan adalah:

1. Korelasi antar variabel independen  yang dihasilkan memiliki  nilai signifikansi  ≥ 0.5.
2. Korelasi parsial yang dihasilkan memiliki signifikansi  < 0.05.

3. Memiliki nilai komponen matrik atau  factor loading > 0.3.
3.4.2 Uji Reliabilitas 

Tahap selanjutnya dari uji instrumen data merupakan uji reliabilitas, yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa kuisioner tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama di tempat lain.  Menurut Arikunto (2006: 154) reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen  tersebut sudah baik. 

Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha cronbach dengan menggunakan SPSS. Menurut Ghozali (2005), jika nilai alpha > 0,6 artinya mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat.
3.5 Uji Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas data menggunakan Kolmogorov –Smirnov dengan signifikansi, jika nilai lebih besar dari 0,05 maka data tersebut tersistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal.
3.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Metode yang digunakan dengan melihat nilai inflaction factor (VIF) pada model regresi. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah : mempunyai nilai VIF (Variance Influence Factor) lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka tolerance mendekati 1, menurut Ghozali (2002:69).
3.5.3 Uji Hekteroskedasitas

Uji hekteroskedasitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas yaitu ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi harus mememenuhi persyaratan dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau disebut homoskedasitas. Uji ini menggunakan Glesjer dengan menggunakan spss, dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka tidak terjadi gejala Heterokedasitas.
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Analisis Deskriptif

 
Menurut Sugiono (2014:169) analisa deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Analisa deskriptif dilakukan dengan menghitung rata-rata ( mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), dan standar deviasi untuk mengetahui sebaran data dan tingkat pencapaian. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menghitung Tingkat capaian Responden (TCR) dari masing-masing variabel yang digunakan, rumus yang digunakan: 
TCR = Rs x 100%

             n
Keterangan : 

TCR
: Tingkat Capaian Responden
Rs
: Rata-rata skor jawaban responden

n
: Nilai Skor Jawaban


Dengan kriteria intepretasi skor Total Capaian Responden didasarkan pada kriteria Riduwan (2012):
	No.
	Angka
	Keterangan

	1
	0% - 20%
	Sangat Lemah

	2
	21% - 40%
	Lemah

	3
	41% - 60%
	Cukup

	4
	61% - 80%
	Kuat

	5
	81% - 100%
	Sangat Kuat


3.6.2 Regresi Linier Berganda: 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) menggunakan analisis regresi linier berganda  dengan rumus:
Y = a +b1X1 +b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6 + b7X7+ e
Dimana:

Y

: Kesediaan untuk dipindah tugaskan
b1,b2,b3,b4         : koefisien regresi usia, lama domisili, lama bekerja, 
b5,b6,b7            gaji, keterlibatan kerja, status pasangan, status  keluarga.

X1
: kelompok usia
X2
: lama domisili dalam tahun.

X3
: lama bekerja dalam tahun.

X4
: Gaji
X5
: Keterlibatan kerja.

X6
: Status Pasangan
X7
: Status Keluarga.
e
: error
3.6.3 Uji Hipotesis

a. Uji hipotesis pertama menggunakan Analisis Determinasi (R2)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan  pengaruh variabel independen ( X1, X2,.....Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y) dengan menggunakan SPSS, serta mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap naik turunnya variasi nilai variable terikat.
c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji F)
Untuk menguji tingkat signifikansinya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama pada tingkat kepercayaan tertentu. Adapun rumus uji F adalah:

F   =         R2 / k

         (1-R2) / (n-k-1)     

dimana:



F   = Nilai Fhitung


R2  = Koefisien determinasi



k    = Jumlah variabel bebas



n    = Jumlah data

Dengan kemungkinan hipotesis:

Apabila nilai F hitung  ˂ F tabel atau p > 0,05 maka variabel independen 

(bebas) secara simultan / bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

variable terikatnya ,

Apabila nilai F hitung  > F (n-k-1:0,05) atau p ˂ 0,05 maka maka variabel independen  (bebas) secara simultan / bersama-sama berpengaruh terhadap variable terikatnya .
c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)


Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dengan rumus:
                        bi
t =

           Sbi

Dimana:


t
= Tingkat signifikansi


bi
= Koefisien Regresi

Sbi
= Standar error

Dengan kemungkinan hipotesis:

Apabila nilai t hitung  ˂ t (n-k-1:0,05) atau p > 0,05 maka Ho diterima,

Apabila nilai t hitung  > t (n-k-1:0,05) atau p ˂ 0,05 maka Ha diterima.
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